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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH INJEKSI NAOH TERHADAP KUALITAS AIR 

PADA PROSES KOAGULASI - FLOKULASI AIR PADA MIXING ZONE  

 

Muhammad Asyrafansyah 

 

Program Studi Teknik Kimia,Fakultas Teknik,Universitas Muhammadiyah 

Palembang,Sumatera Selatan. 

e-mail : asyraf2015029@gmail.com 

 

Pengolahan air dengan cara kimia merupakan pengolahan yang bertujuan 

memperbaiki sifat-sifat air dengan menambahkan bahan kimia tertentu. Bahan 

kimia yang sering digunakan dalam pengolahan air adalah bahan kimia yang 

memiliki sifat koagulatif,yaitu mampu menggumpalkan bahan atau pengotor yang 

ada dalam air. Koagulan akan menyebabkan terjadinya destabilisasi dan agregasi 

partikel sehingga akan menghancurkan kestabilan koloid sehingga partikel koloid 

dapat menggumpal.Penelitian ini bertujuan Mengetahui pengaruh dosis Natrium 

Hidroksida terhadap variabel pH dan Turbidity air dimixing zone serta pengaruh 

nilai pH pada proses koagulasi dan flokulasi yang terjadi pada air mixing zone di 

PT.Pertamina RU III. Metode Penelitian Dengan metode jar test ini kecepatan 

putaran diatur di 150 rpm,50 rpm dan 0 rpm atau tanpa putaran dengan dosis 

injeksi Natrium Hidroksida konsentrasi 1 % yang bervariasi yaitu  0,02 ; 0,03 ; 

0,04 ; 0,05 ; 0,06 ; 0,07 gr/l dan pengambilan 3 sample  air mixing zone clarifier 

yang berbeda hari sebagai perbandingan.  
 

 

Kata kunci: Pengolahan Air, Koagulasi, Flokulasi, Turbidity 
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ABSTRACT 

 

  

EFFECT OF SODIUM HYDROXIDE INJECTION TOWARDS PH AND 

TURBIDITY IN COAGULATION PROCESS - WATER FLOCULATION 

IN MIXING ZONE 

 

 

Muhammad Asyrafansyah 

 

Department of Chemical Engineering,Faculty of Engineering,  

Muhammadiyah University Palembang,Sumatera Selatan. 

e-mail : asyraf2015029@gmail.com 

 

Chemical water treatment is a treatment that aims to improve the properties of 

water by adding certain chemicals. Chemicals that are often used in water 

treatment are chemicals that have a coagulative nature, which is able to 

agglomerate material or impurities present in water. Coagulant will cause 

destabilization and aggregation of particles so that it will destroy the stability of 

colloids so that colloidal particles can clot.This study aims to determine the effect 

of the dose of Sodium Hydroxide on the variable pH and Turbidity of the water 

dimixing zone and the influence of the pH value on the coagulation and 

flocculation processes that occur in the air mixing zone in PT. Pertamina RU III. 

Research Method With this jar test method the rotation speed is set at 150 rpm, 50 

rpm and 0 rpm or without rotation with a dose of Sodium Hydroxide 

concentration of 1% varying which is 0.02; 0.03; 0.04; 0.05; 0.06; 0.07 gr / l and 

taking 3 different mixing zone clarifier water samples for comparison. 

 

Keywords: Water Treatment, Coagulation, Flocculation, Turbidity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pengolahan air dengan cara kimia merupakan pengolahan yang bertujuan 

memperbaiki sifat-sifat air dengan menambahkan bahan kimia tertentu.Bahan 

kimia yang sering digunakan dalam pengolahan air adalah bahan kimia yang 

memiliki sifat koagulatif,yaitu mampu menggumpalkan bahan atau pengotor 

yang ada dalam air.Koagulan akan menyebabkan terjadinya destabilisasi dan 

agregasi partikel sehingga akan menghancurkan kestabilan koloid sehingga 

partikel koloid dapat menggumpal.Koloid adalah suatu campuran zat 

heterogen antara dua zat atau lebih di mana partikel-partikel zat yang 

berukuran koloid tersebar merata dalam zat lain, ukuran koloid berkisar 

antara 1-100 nm(.Melalui proses flokulasi,partikel-partikel yang sudah 

membesar akan menyatu membentuk gumpalan yang lebih besar.Gumpalan 

ukuran besar hasil proses flokulasi disebut flok. 

Proses Flokulasi adalah proses penyatuan gumpalan-gumpalan partikel 

menjadi gumpalan yang lebih besar.Pada proses ini air diaduk secara perlahan 

agar terjadi kontak antar gumpalan partikel tanpa memecahkan gumpalan 

yang terjadi dan dapat mengendap.Salah satu faktor terpenting yang 

mempengaruhi proses koagulasi dan flokulasi adalah pH atau derajat 

keasaman.Apabila proses koagulasi dan flokulasi tidak pada batasan pH 

optimum,maka akan mengakibatkan gagalnya proses pembentukan 

flok,kekeruhan warna,pemborosan bahan kimia dan rendahnya kualitas air 

yang dihasilkan.Nilai pH yang efektif pada saat proses koagulasi dan 

flokulasi dengan koagulan Alumunium Sulfat di  

Kisaran pH 5,6-6,2 ( R.S. Wardani,2009). 

Kesulitan utama yang dihadapi pada saat proses pengolahan air tepatnya 

pada proses koagulasi dan flokulasi,adalah menentukan kadar dosis Natrium 

Hidroksida sebagai pH Adjuster yang tepat agar tetap berada di nilai pH yang 

optimum karena penambahan atau pengurangan dosis injeksi Natrium 

Hidroksida sangat bergantung pada kondisi air baku,karena nilai pH dan 
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kekeruhan air baku dipengaruhi oleh letak geografis dan pasang surut nya 

sumber air baku yang pada penelitian ini baku diperoleh dari Sungai 

Komering di Area Kilang PT PERTAMINA ( PERSERO) REFINERY UNIT 

III Plaju,Sumatera Selatan.Pada saat sungai dalam keadaan surut biasanya air 

sungai nilai pH nya bersifat asam sebaliknya apabila sungai dalam keadaaan 

pasang maka nilai pH sungai cenderung bersifat basa.Oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian serta pengujian terhadap air baku antara pH yang rendah 

atau bersifat asam dengan pH yang bersifat basa dengan cara penambahan 

Natrium Hidroksida sebagai pH Adjuster dengan melakukan Jar Test dan 

analisa air yaitu nilai pH,turbidity dan bentuk flok secara visual. 

1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Pengaruh dosis Natrium Hidroksida terhadap variabel pH dan Turbidity air 

di mixing zone 

2.  Pengaruh nilai pH terhadap proses koagulasi dan flokulasi yang terjadi   

pada air mixing zone 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh dosis Natrium Hidroksidaterhadap variabel pH dan 

Turbidity air dimixing zone. 

2. Mengetahui pengaruh nilai pH pada proses koagulasi dan flokulasi yang 

  terjadi pada air mixing zone 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Sebagai media pembelajaran tentang proses koagulasi dan proses               

 flokulasi pada proses pengolahan air 

2. Sebagai dasar referensi penunjang penelitian yang akan datang 

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk penggunaan dosis Natrium Hidroksida 

    pada proses Pengolahan air di PT PERTAMINA (PERSERO)  

REFINERY  UNIT III PLAJU 
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